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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi
ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawabh ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
& Sa g Es (dengan titik di
atas)
d Ja J Je
Ha (dengan titik di
< Ha H bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
4 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
J Za V4 Zet
o Sa S Es
U Sya SY Es dan Ye
Es (dengan titik di
o > 3 bawah)




) Dat D De (dir;%j;h;itik di
h Ta T Te (dir;%j:ht)mk di
3 Za 7 Zet (dﬁzfvaarlll ;itik di
d ‘Ain ¢ Apostrof Terbalik
d Ga G Ge
= Fa R Ef
J Qa Q Qi
4 Ka K Ka
J La L El
# Ma M Em
d Na N En
K] Wa W We
- Ha H Ha
4 Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika hamzah (+) terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda ().

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal
Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
j Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan ya Ai Adan 1
3 Fathah dan wau Iu AdanU
Contoh:
X kaifa
J® : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
- = Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
- Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
- Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
< mata
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@) ramad
J8 . qila
Sy yamiitu
TaMarbutah

Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua, yaitu: ta marbiitah yang
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Juk Aaj; . raudah al-atfal
Al Aaal . al-madinah al-fadilah
ida . al-hikmah

Syaddah (7asydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid ( -), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

W& @ rabband
S najjainda

G : al-hagq
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& ¢ al-hajj

a2 nuima

EEe
3 ‘aduwwun

Jika huruf sber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf berharkat kasrah ( - ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah
(7). Contoh:

(& : ‘AlT (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

(¥ ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sambung
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gqamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsungyang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

gwAl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a5 - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FERE : al-falsafah
Bl : al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya



berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif. Contohnya

Lot _
O3l . ta 'muriina
& sill -al-nau’
B s syai’un
L ;

Sl : umirtu

Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah qgabl al-tadwin
Al-‘Ibarat Fi ‘Umum al-Lafz la bi khusis al-sabab

. Lafz al-Jalalah ( )
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf  ilaih (frasa nominal),



ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:
RS . dinullah
Adapun tamarbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

PIPEEGRE J . hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4// Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului
oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tis
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Abiu Nasr al-Farabi
Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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ABSTRAK

Sabila Safira Khoiriyah. 2120097.2024. “Pengaruh Metode Outdoor Learning
Terhadap Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Ahklak Kelas X di
MAN Pemalang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Dr. Moh. Slamet Untung, M. Ag

Pembelajaran diaktan efektif ialah jika siswa ikut serta didalam proses
pembejaran, tidak hanya pasif dikelas melainkan aktif didalam pembelajaran. Maka
dari itu untuk mengajar peserta perlu menggunakan pendekatan yang memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik, dan juga pengunaan metode yang
bervariatif untuk menghindari rasa bosen kepada siswa dalam pembelajaran sangat
diperlukan. Penggunaan metode outdoor learning adalah salah satu untuk
memberikan suasan pembelajaran yang lebih menyenangkan, siswa dan guru tidak
lagi belajar dilingkup kelas melainkan bisa ditaman, teras masjid,lapangan dan
sebagainya disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran.

Penelitian ini memiliki dua rumusan masalah utama; pertama, adakah
pengaruh metode outdoor learning terhadap keaktifan siswa pada pembelajaran
akidah ahlak kelas x di MAN Pemalang; seberapa besar pengaruh metode outdoor
learning terhadap keaktifan siswa pada pembelajaran akidah ahlak kelas x di MAN
Pemalang

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan menggunakan metode
kuantitatif korelasi dengan mengetahui besaran hubungan anatara variabel outdoor
learning dengan keaktifan. Sampel yang diambildari penelitian ini adalah kelas X
5 yang berjumlah 25 orang siswa. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
beberapa data yaitu angket, dan dokumentasi. Pengolahan analisis data ini
menggunakan analisis kuantitatif, uji hipotesis. Uji hipotesis dihitung dengan
menggunakan korelasi product moment, regresi linear sederhana, dan koefisien
determinasi dengan hasil sebagai berikut: berdasarkan hasl yang diperoleh nilai
Fhitung = 94,116. Sedangkan F tabel = 4,28 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001
< 0,05. Adapun kriteria Ho ditolak jika F hitung > F tabel dengan signifikansi =
0,05 (5%) dengan nilai 94,116 > 4,28. Dan besaran pengaruh variabel outdoor
learning terhadap keaktifan adalah sebesar 80,4%. Dan sisanya 19,6% tidak diteliti
dalam penelitian. Kesimpulanya menggunaan metode outdoor learning dapat
meningkatkan keaktifan siswa mata Pelajaran akidah akhlak kelas X MAN
Pemalang.

Kata Kunci: Metode, Outdoor Learning, Keaktifan
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Rahmi Ramadhan metode pembelajaran ialah serangkaian
proses yang dilakukan oleh pengajar dalam menerapkan rencana
pembelajaran yang telah dirancang atau disusun dalam bentuk nyata dan
praktis agar mencapai sebuah tujuan pembelajaran. (Ramadhan, 2020).
Metode ialah pendekatan yang dibuat dalam sebuah pembelajaran agar
mencapai tujuan yang diinginkan, seperti penggunaan metode ceramah,
tanya jawab, diskusi, eksperimen, dan lain sebagainya. (Lufri, Ardi, Yogica,

& dkk, 2020)

Guru menjadi faktor yang utama dan dominan didalam
menentukan kualitas sebuah pembelajaran, maka dari itu guru dituntut
untuk menggunakan motode pembelajaran yang tepat, dan dapat
mengelola pembelajaran di kelas, serta mampu memilih dan menggunakan
alat evaluasi. Untuk menciptakan sebuah suasana pembelajaran yang
efektif dan efisien maka seorang guru membutuhkan model pembelajaran
yang tepat (Budiningsih, 2004), sebab semakin baik atau tepat didalam
pemilihan model pembelajaran maka diharapkan mampu membuat
pembelajaran sampai pada sebuah tujuan pembelajaran. Pendapat lain
menyatakan bahwa model pembelajaran adalah rencana atau pola yang

digunakan sebagai pedoman ketika merencanakan pelajaran dikelas atau



kurikulum dan untuk menentukan alat peraga yang digunakanya seperti

komputer, film, referensi buku, kurikulum, dan banyak lagi.

Dilihat dari kelebihan serta kekurangan model pembelajaran
ceramah jika diterapkan didalam kurikulum Merdeka Belajar kurang
mendukung, sebab menurut Menteri pendidikan kebudayaan riset dan
teknologi Republik Indonesia bapak Nadiem Karim mengatakan pokok
utama dalam kurikulum Merdeka Belajar yaitu merdeka dalam berpikir,
dan siswa dituntut dalam pembelajaran harus aktif dan mandiri dalam
membentuk  keterampilan 4C  critical  thinking, comunication,

colabolaration, creativity.

Berbagai macam metode dalam pembelajaran yang jumlahnya
banyak, tentunya memiliki kelebihan serta kekurangan dari masing-
masing metode. Mulai dari metode yang tradisional seperti tanya jawab,
ceramah, dan sebagainya hingga bermunculan metode-metode baru. Dan
salah satu metode pembelajaran terbaru adalah metode Outdoor Learning
yaitu sebuah metode dengan model pembelajaran AKIK (Aktif, Kreatif,

Inspiratif, dan Komunikatif).

Sebuah pembelajaran yang monoton serta penggunaan media yang
kurang mendukung membuat pembelajaran mejadi membosankan dan
membuat siswa kurang memiliki semangat belajar. Sebuah proses
pembelajaran memerlukan keaktifan siswa, tidak adanya keaktifan siswa

maka sebuah pembelajaran terkesan membosankan.



Terdapat banyaknya model pembelajaran membuat pembelajaran
sangat menarik dan bervariatif dalam proses pembelajaran, namun disetiap
motode pembelajaran memang terdapat sisi positif dan juga sisi negatif.
Seperti yang dilakukan guru MAN Pemalang pada mata Pelajaran Aqidah
Akhlak kebanyakan dari guru tersebut menggunakan metode ceramah
karna menganggap lebih efisien dalam mengontrol kelas (Indaka, 2023).
Namun berbeda dengan guru akidah akhlak ibu Alfiyah yang telah
menerapkan metode pembelajaran yang bervariatif sesuai dengan
kebutuhan kelas. Menurut ibu Alfiah penggunaan model ceramah terdapat
kelebihanya ialah siswa menjadi fokus dalam pembelajaran, guru lebih
mudah dalam mengontrol kelas secara menyeluruh, guru juga dalam
menyampaikan informasi pembelajran lebih luas, serta pelaksanaanya
lebih mudah. Namun dibalik kelebihan dari motode ceramah terdapat juga
kekurangan seperti siswa menjadi kurang aktif, pembelajaran hanya
berpusat pada guru atau student center, membelajaran sangat

membosankan dan kurang menarik.

Pada saat observasi di sekolah Madrasah Aliyah Negeri Pemalang,
telah menggunkan metode outdoor learning pada mata pelajaran Aqidah
Akhlak. Hal ini diungkapkan oleh guru mapel akidah akhalak kelas X Ibu
Alfiyah, S.Pd., yang dimana pada pembelajaran akidah akhlak
menggunakan sistem pembelajaran yang menyenangkan. Yaitu dengan
cara siswa mengekspresikan keinginanya dan guru sebagai fasilitator

(Alfiyah, 2023).



Maka dari itu untuk mengajar peserta perlu menggunakan
pendekatan yang memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik,
dan juga pengunaan metode yang bervariatif untuk menghindari rasa bosen

kepada siswa dalam pembelajaran sangat diperlukan.

Berdasarkan uraian diatas penulis, memfokuskan penelitian dengan
judul “Pengaruh Metode Outdoor Learning Terhadap Keaktifan Siswa

Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas X Di MAN Pemalang”.

1.2 Identivikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti mengidentifikasi
permasalahan sebagai berikut ini:

2.1 Kurangnya variasi pada metode pembelajaran disebakan masih
mendominasi adalah metode ceramah sehingga siswa menjadi bosan
dalam pembelajaran.

2.2 Pembelajaran masih berpusat pada guru membuat siswa kurang aktif
didalam pembelajaran.

2.3 Kurangnya percaya diri pada siswa untuk mengungkapkan

pendapatnya.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, peneliti
membatasi fokus masalah dan karena keterbatasan waktu dan tenaga, agar
penelitian ini dapat berjalan dengan efektif dan efisien maka peneliti tidak

melakukan penelitian terhadap keseluruahan yang ada pada objek atau



situasi tertentu, tetapi perlu menentukan fokus pada penelitian yang dikaji
ialah:
3.1 Penggunaan metode pembelajaran outdoor learning terhadap keaktifan
siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak kelas X di MAN Pemalang.
3.2 kemampuan yang dianalisis yaitu Tingkat keaktifan siswa yang dilihat
berdasarkan indikator-indikator yang menunjukan keaktifan siswa
tersebut dapat muncul dan meningkat.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada kajian latar belakang dari masalah yang telah
dipaparkan, oleh sebab itu peneliti merumuskan permasalah sebagai

berikut:

4.1 Apakah ada pengaruh metode Outdoor Learning terhadap keaktifan

siswa pada pembelajaran aqidah akhlak kelas X di MAN Pemalang?

4.2 Seberapa besar pengaruh dari penerapan metode Outdoor Learning
terhadap keaktifan siswa pada pembelajaran aqidah akhlak kelas X
di MAN Pemalang?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkann pada rumusan masalah yang sudah ditetapkan, maka

tujuan yang hendak diraih dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

5.1 Untuk mengetahi apakah ada pengaruh metode Outdoor Learning
terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak kelas X

di MAN Pemalang.



5.2 Untuk mengetahi seberapa besar pengaruh dari penerapan metode
Outdoor Learning terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran
aqidah akhlak kelas X di MAN Pemalang.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menghasislkan temuan yang

berguna. Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu :

6.1 Kegunaan Teoretis

Harapanya penelitian yang dilakukan berguna dalam meningkatkan
dan wawasan peneliti, dan dijadikan acuan bagi peneliti yang akan
datang dengan tema yang sejenis pada kesempatan yang akan datang.
Dan penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi terhadap
perkembangan pembelajaran pada bidang model pembelajaran yang
variative. Dan juga agar meningkatkan dan menambah khasanah
dibidang karya ilmiah dalam rangka pengembangan keilmuan

pendidikan terutama pada mata pelajaran Aqidah Akhlak.

6.2 Kegunaan Praktis

6.2.1. Bagi Siswa

a) Membimbing dan memotivasi anak untuk selalu meningkatkan

hasil belajar mereka.

b) Memberikan dampak positif pada siswa agar lebih bersemangat

dalam pembelajaran Aqidah Akhlak.



1.6.1 Bagi Guru
Memberikan salah satu alternatif pembelajaran kepada guru
aqidah akhlak sehingga pembelajaran Outdoor Learning ini
dapt diterapkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
Akidah Akhlak.

1.6.2 Bagi Peneliti

a) Memperoleh pemahaman tentang menggunakan metode

Outdoor Learning.

b) Merupakan sumbangan pikiran tentang permasalahan yang
menyangkut tentang keaktifan pembelajaran siswa dengan

menggunakan metode Outdoor Learning.



BAB YV

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang mengenai variabel metode
outdoor learning terhadap keaktifan siswa mata Pelajaran akidah akhlak
siswa kelas X di MAN Pemalang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan tentang pengaruh metode
pembelajatran outdoor learning terhadap keaktifan pada mata pelajaran
akidah akhlak kelas X di MAN Pemalang, dapat diambil kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh positif metode pembelajaran outdoor learning
terhadap keaktifan pada mata pelajaran akidah akhlak kelas X di MAN
Pemalang. Hal tersebut dapat dilihat dari diperoleh nilai Fhitung =
94,116. Sedangkan F tabel = 4,28 dengan nilai signifikansi sebesar
0,001 < 0,05. Adapun kriteria Ho ditolak jika F hitung > F tabel dengan
signifikansi = 0,05 (5%) dengan nilai 94,116 > 4,28.

2. Pengaruh variabel bebas (metode outdoor learning) terhadap variabel
terikat (keaktifan siswa) dapat diartikan bahwa Ha yang outdoor
learning berpengaruh positif terhadap keaktifan siswa diterima, dan
konsekuensi Ho ditolak. Variabel bebas (metode outdoor learning)
terhadap variabel terikat (keaktifan siswa) adalah sebesar 80,4%. Dan

sisanya 19,6% tidak diteliti dalam penelitian



1.2 Saran

Sehubungan dengan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh
metode outdoor learning terhadap keaktifan siswa mata Pelajaran akidah
akhlak kelas X di MAN Pemalang, maka saran-saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut:

1.2.1 Para guru akidah akhlak

a. Hendaknya lebih memilih menggunakan metode outdoor
learning dalam pembelajaran yang dilakukan.
b. Memberi motivasi kepada siswa agar lebih aktif didalam

pembelajaran.

1.2.2 Siswa

a. Lebih meningkatkan keaktifan pembelajaran agar tercapainya
tujuan pebalajaran.

b. Memperhatikan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.

1.2.3 Kepada pihak madrasah

disarankana agara melakukan pembinaan secara terus menerus
kepada siswa untuk selalu menjaga akhlak mereka terhadap guru dan
menghindari sikap menyimpang yang akan munsul dan tumbuh
kepada para siswa karena pengaruh zaman yang berkembang pesat

(teknilogi yang salah gunakan).
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